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Pendidikan merupakan usaha manusia untuk membina kepribadian sesuai dengan nilai-
nilai dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam perkembangannya istilah pendidikan berarti
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar anak
menjadi dewasa. Menurut Langevel dan Hasbullah, pendidikan adalah setiap usaha,
perlindungan dan bantuan yang diberikan orang dewasa kepada anak untuk pendewasaan anak
tersebut.1
Tujuan dari pendidikan nasional itu sendiri adalah untuk mengembangkan potensi siswa
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.
Kegiatan pendidikan ini dapat terlaksana apabila guru mempunyai kompetensi atau
kemampuan. Oleh karena itu, maka aktifitas pendidikan mestilah dimaknai dengan usaha sadar
manusia untuk mengembangkan potensi dan kemampuannya sehingga menjadi realisasi diri yang
sedemikian rupa yang akan membentuk suatu kepribadian yang utuh. Pendidikan berintikan
interaksi antara guru dengan siswa, dalam upaya membantu siswa menguasai tujuan-tujuan
pendidikan.2
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Guru sebagai tenaga pengajar sangat dituntut untuk memiliki kualitas atau kemampuan
untuk melaksanakan tugasnya dalam proses belajar mengajar. Dalam hal ini Syaiful Djamarah
mengatakan:
Dalam proses interaksi belajar mengajar guru adalah orang yang memberikan pelajaran,
dalam mentransferkan ilmu kepada siswa diperlukan pengetahuan dan kecakapan atau
keterampilan, tanpa ini semua tidak mungkin proses interaksi belajar mengajar dapat
berjalan secara kondusif, disinilah kompetensi dalam arti kemampuan mutlak di perlukan
guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik.3
Kompetensi guru adalah suatu kemampuan yang mutlak dimiliki guru agar tugasnya
sebagai pendidik dapat terlaksana dengan baik. Untuk itu guru sebagai agen pembelajaran
dituntut untuk berkompetensi dalam menyelenggarakan proses pembelajaran dengan sebaik-
baiknya. Menurut peraturan pemerintah (PP) Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, menyebutkan ada 4 macam kompetensi guru, yaitu: kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi prefesional, dan kompetensi sosial.4
Kompetensi yang penulis maksud disini adalah kompetensi pedagogik. Dimana
kompetensi pedagogik ini merupakan kompetensi utama yang harus dimiliki guru, agar
pembelajaran yang dilakukan berjalan secara efektif dan dinamis. Pedagogik adalah ilmu tentang
pendidikan anak yang ruang lingkupnya terbatas pada interaksi edukatif antara guru dengan
siswa. Sedangkan kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang berkenaan dengan
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran.
Guru perlu mempunyai kompetensi dalam memahami kurikulum dan mampu
menjabarkannya dalam implementasi di sekolah melalui pengembangan silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran. Dengan pengembangan silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang tepat dan memperhatikan karakteristik siswa, guru diharapkan mampu
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mengembangkan potensi siswa secara optimal melalui berbagai stimulus yang dikemas dalam
pengalaman belajar yang bermakna.5
Guru memiliki komponen yang sangat penting, sebab keberhasilan pelaksanaan proses
pendidikan sangat tergantung kepada guru sebagai ujung tombaknya. Oleh karena itu upaya
peningkatan kualitas pendidikan seharusnya dimulai dari pembenahan kemampuan guru. Salah
satu kemampuan yang dimiliki guru adalah bagaimana merancang suatu strategi pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan atau kompetensi yang akan dicapai.6
Mendesain rencana pelaksanaan pembelajaran berkarakter merupakan hal yang harus
dibuat oleh para guru. Pemerintah mengatur hal itu dengan menggunakan PP No. 19/2005 dan
diperkuat dengan permendiknas No. 41/2007 (tentang standar proses). Pengembangan rencana
pelaksanaan pembelajaran berkarakter dilakukan setiap satuan pendidikan, terutama pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah jalur formal, baik yang menerapkan sistem paket maupun sistem
kredit semester. Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran berkarakter secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa.7
Kemampuan mendesain rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan langkah awal
yang harus dimiliki guru dan sebagai muara dari segala pengetehuan teori, keterampilan dasar,
dan pemahaman yang mendalam tentang objek belajar dan situasi belajar.8
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Berpedoman pada rencana pelaksanaan pembelajaran berkarakter ini guru akan dapat
mengajar dengan sistematis, tanpa khawatir keluar dari tujuan, ruang lingkup, materi, strategi
belajar mengajar, atau  keluar dari sistem evaluasi yang seharusnya. Rencana pelaksanaan
pembelajaran berkarakter akan membantu guru dalam mengorganisasikan materi standar, serta
mengantisipasi siswa dan masalah-masalah yang timbul dalam pembelajaran. Baik guru maupun
siswa mengetahui dengan pasti tujuan yang hendak dicapai dan cara mencapainya. Dengan
demikian guru dapat mempertahankan situasi agar siswa dapat memusatkan perhatian dalam
pembelajaran yang telah diprogramkannya. Sebaliknya, tanpa rencana pelaksanaan pembelajaran
berkarakter atau tanpa persiapan tertulis maupun tidak tertulis, seorang guru akan mengalami
kesulitan dalam proses pembelajaran yang dilakukannya. Seorang siswa yang belum
berpengalaman pada umumnya memerlukan perencanaan yang lebih rinci dibandingkan seorang
siswa yang sudah berpengalaman.
Guru akuntansi di SMK Negeri 1 Kerinci Kanan pada umumnya memiliki pengalaman
mengajar yang masih kurang, melihat latar belakang pendidikan atau pengalaman mengajarnya,
bahwa secara profesional belum memiliki pengetahuan dalam mengajar. Namun melalui studi
pendahuluan yang peneliti temukan bahwa guru akuntansi masih mengalami kesulitan dalam
mendesain rencana pelaksanaan pembelajaran berkarakter. Hal ini terlihat dari gejala-gejala yang
peneliti temukan sebagai berikut:
1. Masih ada guru akuntansi yang belum bisa membedakan antara standar kompetensi (SK)
dengan kompetensi dasar (KD), ini terlihat adanya kesamaan antara standar kompetensi
(SK) dan kompetensi dasar (KD) dalam rencana pelaksanaan pembelajaran berkarakter
yang dibuat.
2. Masih ada guru akuntansi yang tidak menggunakan kata-kata yang tidak operasional
dalam mendesain rencana pelaksanaan pembelajaran berkarakter yang dibuat.
3. Masih ada guru akuntansi yang membuat evaluasi tidak sesuai dengan indikator
khususnya nilai dan karakter.
4. Masih ada guru akuntansi yang belum mampu merumuskan nilai-nilai karakter yang
harus dicapai oleh siswa.
5. Masih ada guru akuntansi yang tidak mencantumkan nilai-nilai karakter dalam mendesain
rencana pelaksanaan pembelajaran berkarakter yang dibuat.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul : “Kompetensi Guru dalam Mendesain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Berkarakter Pada Mata Pelajaran Akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1
Kerinci Kanan Kabupaten Siak”.
B. Penegasan Istilah
Beberapa istilah yang dipakai dalam penelitian hal ini perlu dipertegas guna menghindari
kesalahpahaman dalam memaknai istilah-istilah tersebut. Oleh karena itu, penulis
menjelaskannya sebagai berikut :
1. Kompetensi Guru
Kompetensi guru adalah suatu kemampuan yang mutlak dimiliki guru agar
tugasnya sebagai pendidik dapat terlaksana dengan baik. Namun, kompetensi yang
penulis maksudkan dalam penelitian ini adalah kompetensi pedagogik.
Kompetensi pedagogik adalah sejumlah kemampuan guru yang berkaitan dengan
ilmu dan seni mengajar siswa.9 Kompetensi pedagogik yang dimaksudkan adalah
kemampuan guru dalam merancang pembelajaran.
2. Mendesain
Mendesain adalah suatu pemikiran atau persiapan untuk melaksanakan suatu
tugas atau pekerjaan atau untuk mengambil suatu keputusan terhadap apa yang akan
9 Drs. Fachruddin Saudagar. M.Pd., dan Dr. Ali Idrus, M.Pd., M.E., Op. Cit, Hal. 33
dilaksanakan oleh seseorang untuk mencapai tujuan tertentu sebagaimana yang telah
ditetapkan dengan melalui prosedur-prosedur atau langkah-langkah yang sistematis dan
memperhatikan prinsip-prinsip pelaksanaan tugas atau pekerjaan tersebut.10
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencanan Pelaksanaan Pembelajaran adalah rencana pembelajaran mata
pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas.11
4. Berkarakter
Berkarakter adalah mempunyai tabiat, mempunyai kepribadian dan berwatak.12
C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka diidentifikasi masalah-masalah sebagai
berikut:
a. Masih belum maksimalnya kompetensi guru dalam mendesain rencana pelaksanaan
pembelajaran berkarakter pada mata pelajaran akuntansi di SMK Negeri 1 Kerinci
Kanan.
b. Masih kurangnya kesadaran kompetensi guru dalam mendesain rencana pelaksanaan
pembelajaran berkarakter pada mata pelajaran akuntansi di SMK Negeri 1 Kerinci
Kanan.
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c. Masih belum maksimalnya faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi guru dalam
mendesain rencana pelaksanaan pembelajaran berkarakter pada mata pelajaran
akuntansi di SMK Negeri 1 Kerinci Kanan.
2. Batasan Masalah
Permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini, dan karena adanya keterbatasan
waktu dan biaya, maka masalah yang akan diteliti dibatasi, yaitu: “Kompetensi Guru
dalam Mendesain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Berkarakter Pada Mata Pelajaran
Akuntansi di SMK Negeri 1 Kerinci Kanan”.
3. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
a. Bagaimana kompetensi guru dalam mendesain rencana pelaksanaan pembelajaran
berkarakter pada mata pelajaran akuntansi di SMK Negeri 1 Kerinci Kanan.
b. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kompetensi guru dalam mendesain
rencana pelaksanaan pembelajaran berkarakter pada mata pelajaran akuntansi di SMK
Negeri 1 Kerinci Kanan.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang diharapkan penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui kompetensi guru dalam mendesain rencana pelaksanaan
pembelajaran berkarakter pada mata pelajaran akuntansi di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 1 Kerinci Kanan Kabupaten Siak.
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi guru dalam
mendesain rencana pelaksanaan pembelajaran berkarakter pada mata pelajaran
akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Kerinci Kanan Kabupaten Siak.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan penelitian ini adalah :
a. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah guru dalam
mendesain rencana pelaksanaan pembelajaran berkarakter dalam mengajar.
b. Bagi wakil kurikulum, sebagai bahan informasi kepada guru-guru tentang kompetensi
guru dalam mendesain rencana pelaksanaan pembelajaran berkarakter.
c. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah tersebut.
d. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan
memperluas ilmu pengetahuan penulis.
